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RINGKASAN

Muhammad Yahfi, 2025, Pengaruh Digital Payment Usage Dan Literasi
Keuangan Terhadap Impulsive Buying Behavior Dengan Pain of Paying
Sebagai Variabel Mediasi (Studi Pada Mahasiswa Prodi Administrasi Bisnis
dan Manajemen Unisma), Dosen Pembimbing I Prof. Drs. Mohammad Mas’ud
Said, MM., Ph.D, Dosen Pembimbing II Ibu Khoriyyah Trianti, S.E., M.SA

Penelitian ini berfokus pada meningkatnya adopsi pembayaran digital di
kalangan Gen Z, terutama di kalangan mahasiswa, yang diduga mempengaruhi
perilaku pembelian impulsif. Situasi ini menjadi rumit karena di satu sisi,
penggunaan pembayaran digital dapat mengurangi rasa sakit psikologis saat
bertransaksi, sementara di sisi lain, rendahnya tingkat literasi keuangan dapat
memperburuk kecenderungan konsumtif. Berdasarkan hal tersebut, pertanyaan
penelitian ini mencakup: (1) dampak penggunaan pembayaran digital terhadap
perilaku impulsif, (2) dampak literasi keuangan terhadap perilaku impulsif,
serta (3) peran Pain of Paying sebagai mediator dalam hubungan tersebut..

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak penggunaan
pembayaran digital dan literasi keuangan terhadap perilaku pembelian
impulsif, serta menguji peran Pain of Paying sebagai variabel yang memediasi.
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
metode survei, teknik purposive sampling, dan melibatkan 100 responden yang
merupakan mahasiswa Program Studi Administrasi Bisnis dan Manajemen
Unisma angkatan 2021. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner, dan data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Partial
Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui perangkat
lunak SmartPLS 4.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pembayaran
digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pembelian
impulsif. Selain itu, literasi keuangan juga memberikan pengaruh signifikan
secara langsung terhadap pembelian impulsif. Pain of Paying terbukti
berfungsi sebagai mediator parsial dalam hubungan antara penggunaan
pembayaran digital dan perilaku pembelian impulsif, tetapi tidak berperan
sebagai mediator dalam hubungan antara literasi keuangan dan perilaku
pembelian impulsif. Kesimpulannya, penggunaan pembayaran digital
mendorong perilaku pembelian impulsif melalui berkurangnya rasa sakit
membayar. Meskipun literasi keuangan tidak secara langsung menurunkan
perilaku impulsif, ia tetap penting karena berperan melalui mekanisme
psikologis Pain of Paying.

Keyword : Digital Payment Usage, Literasi Keuangan, Pain of Paying ,
Impulsive Buying Behavior, Mahasiswa Generasi Z, PLS-SEM.
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SUMMARY

Muhammad Yahfi, 2025, The Influence of Digital Payment Usage and
Financial Literacy on Impulsive Buying Behavior with Pain of Paying as a
Mediating Variable (A Study on Students of the Business Administration and
Management Program at Unisma, Class of 2021), Supervisor I Prof. Drs.
Mohammad Mas’ud Said, MM., Ph.D, Supervisor Il Mrs. Khoriyyah Trianti,
S.E., M.SA.

This research is driven by the increase in the use of digital payments among
Generation Z, particularly students, which is believed to influence impulse
buying behavior. This phenomenon becomes complex because, on one hand,
digital payments reduce Pain of Paying (the psychological discomfort
associated with the act of paying), while on the other hand, low financial
literacy may exacerbate consumer behavior. Based on this, the research
questions formulated in this study include: (1) the influence of the Use of
Digital Payments on impulsive behavior, (2) the influence of financial literacy
on impulsive behavior, and (3) the role of Pain of Paying as a mediator in this
relationship. The objective of this study is to analyze the influence of the Use
of Digital Payments and financial literacy on impulse buying behavior, as well
as to test the role of Pain of Paying as a mediating variable.

This research employs a quantitative approach using a survey method,
convenience sampling technique, and involves 100 respondents from the
Business Administration and Management Program at Unisma, class of 2021.
The research instrument consists of a questionnaire, and the data were
analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) through SmartPLS 4 software. The results of the research show that the
Use of Digital Payments has a positive and significant influence on impulse
buying behavior. Financial literacy has a significant direct influence on
impulse buying behavior. Pain of Paying was found to have a partial mediating
role in the relationship between the Use of Digital Payments and impulse
buying behavior, but it does not function as a mediator in the relationship
between financial literacy and impulse buying behavior.

In conclusion, the use of digital payments drives impulse buying behavior
by reducing Pain of Paying. Although financial literacy does not directly
reduce impulsive behavior, it remains important as it operates through the
psychological mechanisms of Pain of Paying. This research contributes
theoretically to the model of digital consumer behavior and, practically, serves
as a basis for the development of financial literacy curricula and regulations
on digital payments.

Keyword : Digital Payment Usage, Financial Literacy, Pain of Paying ,
Impulsive Buying Behavior, Generation Z, PLS-SEM.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemajuan teknologi yang cepat telah mempengaruhi cara masyarakat dalam
berbelanja, terutama terkait dengan metode pembayaran. Menurut Gubernur
Bank Indonesia atau dikenal dengan BI (2025) dalam konferensi pers hasil
rapat Dewan Gubernur Bank Indonesia yang diadakan pada 15 Januari 2025.,
melaporkan bahwa volume transaksi pembayaran digital nasional mencapai
34,5 miliar transaksi dan tumbuh 36,1% secara tahunan (year on year/yoy) pada
tahun 2024, dimana tercatat akumulasi nilai transaksi uang elektronik pada
bulan Januari hingga Agustus 2024 mencapai Rp 1,18 kuadriliun, tumbuh
35,76% dibandingkan tahun sebelumnya, dimana 31,6% atau Rp 372,91
triliunnya digunakan untuk berbelanja (Katadata, 2024).

Pesatnya pertumbuhan penggunaan uang elektronik ini didominasi oleh
generasi muda, yaitu Gen Z. Survei yang dilakukan oleh Visa Indonesia (2022)
menunjukkan bahwa 89% Gen Z memanfaatkan dompet digital dalam
melakukan transaksi digital. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh IDN
Research Institute dan Populix (2024) menunjukkan bahwa 60% dari kelompok
usia tersebut telah beralih ke perbankan seluler. Sebagian besar dari mereka
(58%) juga menggunakan dompet digital untuk keperluan transaksi harian. Ini
diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (2024) yang menunjukkan tingkat penetrasi internet

yang tinggi di kalangan Gen Z, yakni 87%.
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Gambar 1. Pertumbuhan Volume dan Nilai Transaksi E-Money

Sumber : Website Databoks.Katada.co.id. Nilai Transaksi Uang
Elektronik Capai Rpl,6 Kuadriliun pada Januari-Agustus 2024.
Diakses pada 26 Januari 2025.
https://databoks.katadata.co.id/keuangan/statistik/673216a38c1bc/
nilai-transaksi-uang-elektronik-capai-rp 1 6kuadriliun-pada-
januari-agustus-2024.

Fenomena ini tidak hanya mencerminkan pertumbuhan angka transaksi,
tetapi juga menunjukkan perubahan mendasar dalam cara masyarakat terutama
Gen Z dalam berinteraksi dengan uang dan melakukan transaksi. Misalnya,
dengan adanya aplikasi dompet digital yang menawarkan kemudahan dan
kecepatan, pengguna dapat melakukan pembayaran hanya dengan beberapa
ketukan di layar ponsel mereka. Hal ini sangat kontras dengan metode
pembayaran tunai yang sering kali memerlukan waktu lebih lama dan
melibatkan proses serta interaksi fisik. Selain itu, kemudahan akses internet dan
penetrasi smartphone yang semakin tinggi di kalangan masyarakat, terutama

generasi muda, telah berkontribusi pada meningkatnya penggunaan metode
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pembayaran digital. Mahasiswa, sebagai contoh, sering kali lebih memilih
menggunakan aplikasi pembayaran digital untuk membeli makanan, membayar
tagihan, atau bahkan berbelanja online, karena mereka menganggapnya lebih
praktis dan efisien.

Secara teoritis, fenomena ini dapat dijelaskan melalui Mental Accounting
Theory yang dikembangkan oleh Richard Thaler dalam penelitiannya yang
berjudul Mental Accounting Matters (1999). Teori ini mengemukakan bahwa
individu cenderung mengklasifikasikan, mengevaluasi, dan melacak aktivitas
keuangan dalam "rekening mental" yang berbeda. Dalam konteks pembayaran
digital, teori ini memberikan perspektif baru mengenai cara konsumen
memproses dan menginterpretasikan transaksi keuangan, khususnya terkait
dengan berkurangnya persepsi terhadap kehilangan uang. Sebagai contoh,
ketika seseorang menggunakan kartu kredit atau dompet digital untuk
melakukan pembelian, individu tersebut cenderung merasakan bahwa
pengeluaran yang dilakukan tidak seberat saat menggunakan uang tunai. Hal
ini disebabkan oleh rendahnya kesadaran mental dalam melacak pengeluaran,
karena tidak adanya perpindahan uang secara fisik yang terlihat secara langsung
dalam transaksi digital.

Tren penggunaan pembayaran digital yang semakin meningkat, terutama di
kalangan generasi muda yang memiliki tingkat adopsi teknologi digital yang
tinggi berpotensi meningkatkan perilaku pengeluaran berlebihan yang bersifat
konsumtif dan impulsif (Aulia ef al., 2023). Hal ini disebabkan oleh kemudahan

akses dan berkurangnya rasa sakit atau kehilangan atas nilai uang saat
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melakukan pembayaran (Bakar ef al., 2025 & M. D. Shah et al., 2024).

Wiranata et a/ (2024) dalam hasil studinya, menyatakan bahwa penggunaan
mobile banking dan dompet digital memberikan berbagai keunggulan,
termasuk kemudahan dalam melakukan transaksi, tingkat keamanan yang
tinggi, dan kecepatan dalam transaksi. Menurut hasil survei penelitian tersebut,
mayoritas responden sepakat bahwa efisiensi dan kemudahan dari pembayaran
digital ini mengurangi rasa sakit saat membayar atau Pain of Paying yang dapat
memicu pengeluaran yang berlebihan dan impulsif. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Mohay Ud Din Shah et al., (2024) yang menemukan bahwa
responden yang lebih sering menggunakan pembayaran digital melakukan
overspending dibandingkan mereka yang lebih sering menggunakan
pembayaran tradisional atau tunai.

Pain of Paying merupakan konstruk psikologis yang menggambarkan rasa
ketidaknyamanan saat melakukan pembayaran. Dalam konteks ini, perasaan
tersebut dapat diartikan sebagai reaksi emosional yang timbul ketika seseorang
mengeluarkan uang, baik secara fisik maupun digital. Dalam lingkup
pembayaran digital, sensasi kehilangan uang menjadi semakin abstrak karena
beberapa faktor seperti kemudahan dan kecepatan transaksi . Misalnya, ketika
seseorang menggunakan kartu kredit atau aplikasi pembayaran digital, proses
transaksi berlangsung cepat dan tidak melibatkan pertukaran fisik uang tunai.
Hal ini dapat mengurangi rasa sakit yang biasanya dirasakan saat menyerahkan

uang secara langsung.



Pengaruh berkurangnya Pain of Paying dan timbulnya perilaku Impulsive
Buying pada transaksi digital ini juga diperparah oleh tingkat literasi keuangan

Gen Z yang masih rendah, Indeks literasi keuangan mahasiswa saat ini, yang

REPOSITORY

termasuk dalam generasi Z (kelahiran antara 1997-2012), tercatat hanya

University of Islam Malang

sebesar 56,42%. Persentase ini lebih rendah jika dibandingkan dengan indeks
literasi keuangan nasional yang mencapai 60% (OJK, 2024). Rendahnya
tingkat literasi keuangan di kalangan Gen Z berpotensi menimbulkan perilaku
pengeluaran yang berlebihan dan bersifat konsumtif. Hal ini sejalan dengan
pernyataan oleh Kepala Eksekutif Pengawasan Perilaku Pelaku Usaha Jasa
Keuangan, Edukasi, dan Perlindungan Konsumen OJK, Friderica Widyasari
Dewi, bahwa tingkat adopsi teknologi digital pada generasi Z sangat tinggi,
berbanding terbalik dengan tingkat literasi keuangan mereka yang masih
rendah, yang dapat berdampak pada munculnya permasalahan keuangan di

masa depan.
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Gambar 2. Indeks Literasi Keuangan Menurut Pekerjaan Sehari-hari, 2023

Sumber : OJK. Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024.
Diakses  pada 26  Januari  2025.  https://ojk.go.id/id/berita-dan-
kegiatan/publikasi/Pages/Survei-Nasional-Literasi-dan-Inklusi Keuangan-
(SNLIK)-2024.aspx
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Peningkatan literasi keuangan individu merupakan langkah strategis dalam
mengendalikan pengeluaran berlebihan yang bersifat konsumtif dan impulsif.
Sebuah studi yang dilakukan oleh Oktaviani et al. (2023) menunjukkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara literasi keuangan dan perilaku konsumen
di kalangan mahasiswa. Literasi keuangan yang lebih baik, terutama melalui
praktik manajemen keuangan yang baik, memungkinkan individu untuk
mengendalikan perilaku belanja dan pembelian impulsif mereka dengan lebih
baik.

Terdapat, sejumlah penelitian lain memperlihatkan hasil yang berbeda..
Penelitian oleh Andayani (2024) menemukan bahwa tingkat literasi keuangan
pada generasi Z tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku impulsif.
Sementara itu, Aurelia et al. (2024) menyatakan bahwa tingkat literasi
keuangan tidak memiliki dampak terhadap perilaku konsumsi mahasiswa.
Lebih lanjut, studi yang dilakukan oleh Mustikasari dan Septina (2023) serta
Zahra et al. (2023) mengungkapkan bahwa perilaku impulsive buying tidak
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Dengan kata lain, walaupun
seseorang memiliki pemahaman yang baik tentang literasi keuangan dan dapat
mengatur keuangannya dengan efisien, mereka masih cenderung melakukan
pembelian secara impulsif

Fenomena ini sangat menarik untuk dipelajari lebih lanjut, terutama dalam
konteks mahasiswa jurusan Administrasi Bisnis dan Manajemen Universitas
Islam Malang.. Kelompok ini memiliki karakteristik yang unik, mengingat latar

belakang pendidikan mereka yang relevan dengan keuangan, serta tingkat



adopsi teknologi pembayaran digital yang tinggi. Pada presurvey yang telah

dilakukan terhadap 20 mahasiswa program studi Administrasi Bisnis dan
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Manajemen yang telah memperoleh materi terkait literasi keuangan, ditemukan

bahwa mayoritas dari mereka cenderung melakukan pembelian impulsif.
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Sebanyak 70% mahasiswa mengaku menggunakan metode pembayaran digital
dalam transaksi impulsif yang mereka lakukan, dan 95% mahasiswa sepakat
bahwa metode pembayaran ini dapat mengurangi rasa sakit atau kehilangan

dari nominal uang yang dikeluarkan saat bertransaksi.

® Compet Digtal (eermigal shopeepay)

@ FPay Later

% COD

® Turai (malnlu agen Semisal Indomaret)
® Trangtor bark,

© Karty kredit

Gambar 3 Metode Pembayaran digunakan reponden saat melakukan
pembelian impulsif

Sumber : Pra Survey Penelitian pada tanggal 21 Januari 2024 hingga 23
Januari 2024 pada 20 Mahasiswa Prodi Administrasi Bisnis dan
Manajemen.

a
® Tidak

Gambar 4. Hasil Survey Pengaruh E-Money Dalam Mengurangi
Pain of Paying Yang Dirasakan Mahasiswa

Sumber : Pra Survey Penelitian pada tanggal 21 Januari 2024 hingga 23
Januari 2024 pada 20 Mahasiswa Prodi Administrasi Bisnis dan Manajemen.
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Urgensi penelitian ini semakin relevan mengingat adanya potensi
kontradiksi antara pemahaman teoretis yang dimiliki mahasiswa bisnis tentang
pengelolaan keuangan dengan perilaku konsumstif mereka di era digital.
Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kemudahan
pembayaran digital dapat meningkatkan kecenderungan pembelian impulsif,
bahkan pada individu dengan pemahaman keuangan yang baik (Fitriani &
Afrizal, 2024; Mustikasari & Septina, 2023). Hal ini menimbulkan pertanyaan
penting tentang efektivitas literasi keuangan dalam mengurangi perilaku
konsumtif di era digital. Jika fenomena ini dibiarkan berlanjut tanpa adanya
pemahaman komprehensif tentang hubungan antar variabel tersebut,
dikhawatirkan akan terjadi peningkatan perilaku konsumtif yang tidak
terkendali oleh Gen Z terutama di kalangan mahasiswa. Hal Ini dapat
berdampak pada masalah keuangan pribadi yang lebih serius, seperti
overspending dan kesulitan pengelolaan keuangan jangka panjang.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti, baik
dari segi teori maupun praktik. Dari sisi teori, penelitian ini akan menambah
wawasan dalam literatur mengenai perilaku konsumen di era digital, terutama
dalam konteks mahasiswa yang memiliki latar belakang pendidikan bisnis..
Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi masukan berharga bagi
pengembangan kurikulum pendidikan bisnis dan strategi peningkatan literasi
keuangan digital. Lebih jauh, temuan penelitian ini dapat berkontribusi pada

pengembangan regulasi yang lebih efektif dalam melindungi konsumen di era
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pembayaran digital, sekaligus mendorong pengembangan program edukasi
keuangan yang lebih sesuai dengan kebutuhan generasi Z.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, “ Pengaruh Digital
Payment Usage Dan Literasi Keuangan Terhadap Impulsive Buying
Behavior Dengan Pain of Paying Sebagai Variabel Mediasi (Studi Pada
Mahasiswa Prodi Administrasi Bisnis dan Manajemen Unisma ).”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka didapat rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh Digital Payment Usage terhadap Impulsive
Buying Behavior pada mahasiswa Administrasi Bisnis dan Manajemen
Unisma ?

2. Bagaimana pengaruh Literasi Keuangan terhadap Impulsive Buying
Behavior pada mahasiswa Administrasi Bisnis dan Manajemen
Unisma ?

3. Bagaimana pengaruh Digital Payment Usage terhadap Pain of Paying
pada mahasiswa Administrasi Bisnis dan Manajemen Unisma ?

4. Bagaimana pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pain of Paying pada
mahasiswa Administrasi Bisnis dan Manajemen Unisma ?

5. Bagaimana pengaruh Pain of Paying terhadap Impulsive Buying

Behavior pada mahasiswa Administrasi Bisnis dan Manajemen ?
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6. Bagaimana Pain of Paying memediasi hubungan antara Digital Payment

Usage terhadap Impulsive Buying Behavior pada mahasiswa
Administrasi Bisnis dan Manajemen Unisma ?

Bagaimana Pain of Paying memediasi hubungan antara Literasi
Keuvangan terhadap Impulsive Buying Behavior pada mahasiswa

Administrasi Bisnis dan Manajemen Unisma ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas maka didapat tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :Menganalisis pengaruh Digital Payment

Usage terhadap Impulsive Buying Behavior mahasiswa Administrasi Bisnis dan

Manajemen Unisma Angkatan 2021.

1.

Mengetahui pengaruh Digital Payment Usage terhadap Impulsive
Buying Behavior mahasiswa Administrasi Bisnis dan Manajemen

Unisma.

. Mengetahui pengaruh Literasi keuangan terhadap Impulsive Buying

Behavior mahasiswa Administrasi Bisnis dan Manajemen Unisma.

. Mengetahui pengaruh Digital Payment Usage terhadap Pain of Paying

pada mahasiswa Administrasi Bisnis dan Manajemen Unisma.
Mengetahui pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pain of Paying pada

mahasiswa Administrasi Bisnis dan Manajemen Unisma.

. Mengetahui pengaruh Pain of Paying terhadap Impulsive Buying

Behavior pada mahasiswa Administrasi Bisnis dan Manajemen.

10
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6. Mengetahui peran Pain of Paying dalam memediasi hubungan antara
Digital Payment Usage terhadap Impulsive Buying Behavior mahasiswa
Administrasi Bisnis dan Manajemen .

7. Mengetahui peran Pain of Paying dalam memediasi hubungan antara
Literasi Keuangan terhadap Impulsive Buying Behavior mahasiswa
Administrasi Bisnis dan Manajemen .

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat terhadap

beberapa pihak seperti berikut :

1. Manfaat Teoritik

Menjadi Sumbangan pemikiran baru dalam.literatur perilaku
konsumen digital dan perilaku konsumtif Gen Z, serta mengembangkan
model konseptual terhadap fenomena penggunaan pembayaran digital,
Pain of Paying dan literasi keuangan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi pembaca : Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi

untuk memahami terkait perilaku konsumtif dan Impulsive Buying

dan pentingnya untuk mengkontrol hal tersebut melalui literasi
keuangan yang baik.

b. Bagi Lembaga : Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan, saran, dan evaluasi bagi lembaga pendidikan

dalam mengambangkan edukasi literasi keungan pada generasi

11



UNISMA

REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

muda dan menjadi masukan bagi Lembaga keuangan dalam
mernacang produk digital yang melindungi pengguna.

c. Bagi peneliti : Memberikan pemahaman dan informasi tambahan
bagi para peneliti, serta menawarkan peluang untuk menerapkan
teori-teori  yang telah  dipelajari selama  kuliah  dan
membandingkannya dengan keadaan yang sebenarnya.

E. Sistematika Pembahasan
1. BABI

Pada BAB I, terdapat penjelasan mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan. Pertama, dalam bagian
latar belakang, diuraikan mengenai signifikansi pelaksanaan penelitian ini,
fenomena atau isu yang menjadi dasar penelitian, serta urgensi dari penelitian
yang dilakukan. Kedua, rumusan masalah berisi pertanyaan-pertanyaan yang
perlu dijawab melalui penelitian ini, yang merujuk pada isu yang telah
dijelaskan dalam latar belakang. Ketiga, tujuan penelitian menguraikan
mengenai hasil yang ingin dicapai dalam penelitian ini berdasarkan rumusan
masalah yang telah ditetapkan. Keempat, manfaat penelitian menjelaskan
tentang keuntungan yang dapat diperoleh dari penelitian ini, baik yang bersifat
teoritis maupun praktis.
2. BABII

Bab II memuat tinjauan hasil penelitian sebelumnya, kajian pustaka,
hubungan antar variabel, kerangka hipotesis, dan hipotesis penelitian. Subbab

tinjauan hasil penelitian sebelumnya berisi analisis studi-studi terdahulu yang
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relevan untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian. Kajian pustaka
menyajikan teori, konsep, dan literatur yang menjadi landasan penelitian.
Hubungan antar variabel menjelaskan keterkaitan logis antara pain of paying,
literasi keuvangan, digital payment usage, dan impulsive buying behavior
berdasarkan teori dan temuan terdahulu. Kerangka hipotesis menggambarkan
model hubungan yang diharapkan antar variabel secara visual. Terakhir,
hipotesis penelitian memuat dugaan sementara mengenai arah dan pengaruh
antar variabel yang akan diuji secara empiris.
3. BABIII

Bab III menjelaskan metode penelitian yang digunakan untuk mencapai
tujuan studi. Pertama, subbab jenis penelitian memaparkan pendekatan yang
dipilih. Kedua, data dan jenis data menguraikan sumber serta karakteristik data
yang digunakan. Ketiga, lokasi penelitian menjelaskan tempat atau wilayah
dilaksanakannya studi, disertai alasan pemilihannya. Keempat, populasi dan
sampel menguraikan keseluruhan subjek penelitian serta teknik dan jumlah
sampel yang digunakan. Kelima, teknik pengumpulan data menjelaskan
prosedur memperoleh informasi dari responden. Keenam, variabel penelitian
memuat jenis variabel yang diteliti. Ketujuh, definisi operasional variabel
memberikan batasan pengertian setiap variabel agar terukur secara jelas.
Kedelapan, teknik analisis data menjelaskan metode pengolahan dan pengujian
data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis

penelitian.
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4. BABI1V

Dalam bab 4, akan diberikan gambaran umum tentang objek penelitian,
profil responden, serta penyajian data yang terkait dengan karakteristik
responden. Selain itu, bab ini juga membahas hasil dan analisis terkait dampak
penggunaan pembayaran digital dan literasi keuangan terhadap perilaku
pembelian impulsif, serta peran mediator dari rasa sakit saat melakukan
pembayaran. Bab ini juga menyajikan analisis dan diskusi mengenai isu-isu
yang diteliti.
5. BABS

Dalam Bab 5, yang merupakan komponen terakhir dari penelitian ini,
penulis menyajikan kesimpulan dan rekomendasi yang diambil dari hasil
penelitian, termasuk temuan utama yang menjawab tujuan studi. Selain itu, bab
ini membahas penerapan hasil analisis dan kesimpulan sebagai respons terhadap
masalah penelitian sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Rekomendasi
yang diberikan dapat digunakan sebagai pertimbangan atau saran untuk

penelitian di masa depan oleh pemangku kepentingan.
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BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengaruh Digital Payment Usage terhadap Impulsive Buying Behavior
Penelitian ini menemukan bahwa intensitas penggunaan pembayaran digital
(Digital Payment Usage) memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku pembelian impulsif (impulsive buying behavior).
Mahasiswa yang semakin sering memanfaatkan e-wallet, QRIS, atau
metode pembayaran digital lainnya cenderung lebih mudah terdorong untuk
membeli produk atau layanan secara spontan tanpa melalui pertimbangan
mendalam. Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan dan kepraktisan
teknologi finansial dapat menurunkan hambatan psikologis dalam
bertransaksi sehingga memicu perilaku konsumtif yang bersifat impulsif.

Pengaruh Digital Payment Usage terhadap Pain of Paying
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa penggunaan pembayaran digital
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pain of Paying. Semakin tinggi
frekuensi mahasiswa menggunakan metode digital, semakin rendah tingkat
rasa “kehilangan” atau ketidaknyamanan psikologis yang mereka rasakan
ketika membayar. Hal ini sejalan dengan konsep decoupling effect, di mana
proses transaksi digital memisahkan pengalaman konsumsi dengan proses

pembayaran sehingga beban emosional terasa lebih ringan.
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3. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Impulsive Buying Behavior
Literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa terbukti berpengaruh negatif

dan signifikan terhadap perilaku pembelian impulsif. Mahasiswa dengan
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dan pengelolaan keuangan pribadi cenderung lebih bijaksana dalam
berbelanja, sehingga dorongan untuk membeli secara impulsif dapat
ditekan. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan penting
sebagai faktor protektif terhadap perilaku konsumtif yang berlebihan.

4. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pain of Paying
Berbeda dengan ekspektasi, literasi keuangan tidak terbukti berpengaruh
signifikan terhadap Pain of Paying. Pemahaman konseptual tentang
keuangan tidak selalu berbanding lurus dengan intensitas rasa kehilangan
uang yang dirasakan. Hal ini dapat terjadi karena metode pembayaran
digital mengaburkan sensasi transaksi secara fisik, sehingga meskipun
responden memahami nilai uang, pengalaman psikologisnya tetap tidak
berubah.

5. Pengaruh Pain of Paying terhadap Impulsive Buying Behavior
Temuan lain menunjukkan bahwa Pain of Paying memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap perilaku pembelian impulsif. Semakin besar rasa
“sakit” atau ketidaknyamanan yang dirasakan ketika membayar, semakin
rendah kecenderungan individu melakukan pembelian spontan. Dengan
kata lain, Pain of Paying berperan sebagai rem psikologis yang membantu

mengontrol perilaku konsumtif.
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6. Peran Mediasi Pain of Paying

a) Pain of Paying terbukti memediasi secara signifikan hubungan antara

b)

penggunaan pembayaran digital dan perilaku pembelian impulsif.
Semakin sering responden menggunakan metode pembayaran digital,
semakin rendah Pain of Paying yang dirasakan, dan kondisi tersebut
secara tidak langsung meningkatkan perilaku impulsif.

Sebaliknya, Pain of Paying tidak memediasi hubungan antara literasi
keuangan dan perilaku impulsif. Literasi keuangan memengaruhi
perilaku impulsif secara langsung tanpa melalui mekanisme psikologis

berupa Pain of Paying.

Secara umum, hasil penelitian ini menegaskan bahwa perilaku pembelian

impulsif mahasiswa generasi Z tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kognitif

seperti literasi keuangan, tetapi juga oleh faktor emosional dan situasional yang

berkaitan dengan metode pembayaran yang digunakan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, beberapa saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa

a) Mahasiswa diharapkan lebih bijak dalam memanfaatkan layanan

pembayaran digital. Kemudahan akses dan berbagai promo sering kali
menjadi pemicu pembelian impulsif, sehingga diperlukan upaya
pengendalian diri melalui perencanaan anggaran dan evaluasi rutin

terhadap pengeluaran.
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b)

a)

b)

a)

b)

Mahasiswa dapat memanfaatkan fitur-fitur pengingat pengeluaran atau
laporan keuangan yang biasanya tersedia di aplikasi e-wallet untuk

memantau perilaku belanja mereka.

. Bagi Perguruan Tinggi

Lembaga pendidikan, khususnya Program Studi Administrasi Bisnis
dan Manajemen, disarankan untuk memperkuat materi literasi
keuangan yang bersifat praktis, tidak hanya teoritis.

Workshop, seminar, dan simulasi pengelolaan keuangan dapat
dirancang untuk mengajarkan mahasiswa bagaimana mengendalikan
belanja impulsif dalam lingkungan digital.

Materi tentang risiko penggunaan layanan paylater, kredit digital, dan
strategi pengendalian pengeluaran juga dapat dimasukkan dalam
kurikulum agar mahasiswa lebih siap menghadapi tantangan finansial

di era teknologi.

. Bagi Penyelenggara Layanan Pembayaran Digital

Perusahaan penyedia e-wallet atau layanan pembayaran digital dapat
mempertimbangkan fitur yang membantu pengguna lebih sadar
terhadap pengeluarannya. Misalnya, adanya peringatan ketika
pengeluaran melebihi batas tertentu, atau visualisasi grafik yang
menunjukkan dampak pengeluaran terhadap saldo bulanan.

Edukasi kepada pengguna tentang risiko pembelian impulsif juga dapat
menjadi nilai tambah bagi citra perusahaan sekaligus membantu

menciptakan perilaku konsumtif yang lebih sehat.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

a)

b)

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan sampel, misalnya
dengan melibatkan mahasiswa dari program studi atau universitas lain,
atau bahkan kelompok usia yang berbeda, untuk memperoleh gambaran
yang lebih luas.

Penelitian mendatang juga dapat mempertimbangkan variabel lain
seperti kontrol diri (self-control), gaya hidup konsumtif, atau faktor
promosi dalam platform digital.

Pendekatan metode kualitatif atau mixed methods juga dapat
diterapkan untuk menggali pengalaman subjektif responden terkait
Pain of Paying dan perilaku impulsif yang mungkin tidak tertangkap

oleh survei kuantitatif.
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